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Abstrak

Penelitian ini menjelaskan iklim komunikasi organisasi dalam menumbuhkan kinerja guru
Madrasah Aliyah Negeri Jakarta Barat. Penelitian Kualitatif deskriptif ini menggunakan
paradigma post positivisme. Data diperoleh melalui wawancara dengan 17 informan dari 2
sekolah, 9 dari MAN 10, 8 dari MAN 12, yaitu 2 kepala sekolah, 10 guru, 5 peserta didik. Teori
Kepemimpinan Situasional digunakan dalam penelitian ini didukung oleh konsep organisasi,
iklim komunikasi dan kinerja. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa iklim komunikasi organisasi
di MAN 10 dan MAN 12 Jakata Barat kondusif dan positif. Disarankan agar adanya pelatihan
kepemimpinan, mendorong keterbukaan, kolaborasi dalam pengambilan keputusan, monitoring
dan evaluasi. Dalam mengatasi hambatan perlu adanya jalinan komunikasi yang baik dengan
adanya keterbukaan.

Kata Kunci: Teori Kepemimpinan Situasional, Iklim Komunikasi Face Faules, Kinerja

Abstract

This study explains the organizational communication climate in fostering the performance of
Madrasah Aliyah Negeri West Jakarta teachers. This descriptive qualitative research uses the
paradigm of post positivism. Data was obtained through interviews with 17 informants from 2
schools, 9 from MAN 10, 8 from MAN 12, namely 2 principals, 10 teachers, and 5 students. The
Situational Leadership Theory used in this study is supported by the concepts of organization,
communication climate and performance. The results of the study show that the organizational
communication climate in MAN 10 and MAN 12 West Jakarta is conducive and positive. It is
recommended that there be leadership training, encourage openness, collaboration in decision-
making, monitoring and evaluation. In overcoming obstacles, it is necessary to have good
communication with openness.

Keywords: Situational Leadership Theory, Face Faules Communication Climate, Performance

Pendahuluan

Komunikasi dalam suatu organisasi sangatlah penting (Rahmawati et al., 2022).
Salah satu faktor penentu suksesnya organisasi adalah komunikasi. Komunikasi yang
baik akan memperlancar jalannya organisasi, sebaliknya jika komunikasi kurang baik
dapat menyebabkan macetnya organisasi. Macetnya komunikasi bisa dilatarbelakangi
dari berbagai faktor. MAN 10 adalah sekolah negeri yang berada di wilayah Joglo,
Kembangan, Jakarta Barat, memiliki peserta didik 584 siswa dan 54 guru dan karyawan
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baik PNS ataupun honor. Peserta didik MAN 12 berjumlah 681 siswa dan 60 guru dan
karyawan baik PNS ataupun honor. Kepala sekolah dipilih dari kantor wilayah
Kementerian Agama sehingga setiap berganti kepala sekolah baru akan berbeda
kebijakan yang dibuat, inilah akan mempengaruhi iklim komunikasi di sekolah. MAN 10
dan MAN 12 merupakan madrasah atau sekolah yang berada di wilayah Jakarta Barat, 2
sekolah tersebut memiliki karakteristik yang sama yaitu memiliki keunggulan dalam
bidang KSM, robotic, dan riset.

Proses iklim komunikasi di MAN 10 bahwa kepala sekolah kadang memberikan
instruksi secara mendadak kepda guru guru, tanpa adanya perencanaan di program awal
tahun, dan masalah yang lain adalah komunikasi satu arah, sehingga kepala sekolah dan
guru tidak bisa mencapai tujuan organisasi. Sedangkan di MAN 12, ide dan gagasan
selalu muncul dari guru guru, sedangkan harapan dari guru adanya beberapa ide dan
gagasan yang muncul dari kepala sekolah, dan kebijakan yang baru dari kepala sekolah
yang mereka perlu adaptasi. Dengan adanya kontrak prestasi yang dilakukan oleh kedua
sekolah tersebut, mendorong kepala sekolah untuk melakukan perubahan perubahan
dalam meningkatkan kinerja ataupun mutu sekolah.

Beberapa penelitian membahas berkaitan dengan iklim komunikasi, baik di
perusahaan, Lembaga pemerintah ataupun di sekolah swasta. (Rini Meirani, 2020,
Apriyani Saenal,2018, Aysel Kizilkaya Namli, 2021). Namun tidak ada yang membahas
perbandingan dengan 2 sekolah di madrasah negeri. MAN 10 dan MAN 12 merupakan
madrasah atau sekolah yang berada di wilayah Jakarta Barat, 2 sekolah tersebut memiliki
karakteristik yang sama yaitu memiliki keunggulan dalam bidang KSM, robotic, dan riset.
Masing masing sekolah memiliki keunggulan, MAN 10 memiliki keunggulan robitik dan
risetnya yaitu juara 3 Nasional yang diselenggarakan oleh Kementrian Agama.
Sedangkan MAN 12 yang unggul dalam KSM nya. Dengan adanya kontrak prestasi yang
dilaksanakan di kedua madrasah tersebut, membuat kepala sekolah untuk lebih
meningkatkan prestasi, sehingga ini berpengaruh terhadap lingkungan iklim dan kinerja.

Kepemimpinan situasional adalah kepemimpinan yang didasarkan atas hubungan
saling mempengaruhi antara: a) Tingkat bimbingan dan arahan yang diberikan pemimpin
(perilaku tugas). b) Tingkat dukungan sosio emosional yang disajikan pemimpin
(perlikau hubungan) (Helmy & Jamil, 2020)

Menurut Mulyaningsih (2020) ada empat gaya dasar yang terkait dengan teori
kepemimpinan situasional. Melansir Cleverism, keempatnya adalah; 1) Mengarahkan/
telling: Pemimpin memberi tahu bawahan apa yang harus dilakukan, kemudian
menjelaskan bagaimana cara melakukannya. Tahap ini mirip dengan gaya kepemimpinan
otokratis; 2) Menjual/selling: pemimpin bertujuan “menjual” ide dan pesan kepada
bawahan untuk membuat mereka paham dan ikut serta dalam proses dan tugas
(Kurniawan, 2018). Tahap ini melibatkan supervise serta diskusi proaktif antara
pemimpin dan bawahan; 3) Berpartisipasi/ participating: Tahap ini menggunakan
pendekatan demokratis yang memungkinkan pemimpin memberi lebih banyak
kelonggaran bagi bawahannya. Pemimpin masih mengarahkan di beberapa area. Akan
tetapi, bawahan berperan aktif untuk membuat keputusan dan menentukan cara
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menyelesaikan tugas; 4) Mendelegasikan/delegating: ini adalah merupakan tahap terakhir
dimana pemimpin sepenuhnya lepas angan terhadap cara kerja bawahan.

Melalui kepemimpinan situasional, lingkungan kerja dapat menjadi lebih nyaman
dan efektif karena budaya sereta cara manajemen dibentuk oleh pemimpin mengikuti
kesiapan dan kebutuhan tim. Ini dapat mempengaruhi Kinerja grup secara keseluruhan
(Camelia & Pujianto, 2024);(Indriyani & Solihin, 2022);(Noor, 2019). Oleh karena itu
pemimpin menggunakan gaya yang memmotivasi bawahannya untuk meningkatkan
kinerja. Iklim komunikasi organisasi adalah kegiatan yang dilakukan dalam organisasi
yang bertujuan untuk kepada anggota bahwa mereka merupakan bagian yang penting dari
sebuah organisasi sehingga mendorong mereka untuk dapat lebih produktif (Gunawan et
al., 2023).

Dimensi iklim komunikasi organisasi menurut Hasmawati (2022) : 1)
Kepercayaan: Personel di semua tingkat harus berusaha keras untuk mengembangkan
danmempertahankan hubungan di dalamnya terdapat kepercayaan, keyakinan, dan
kredibilitas yang didukung oleh pernyataan dan Tindakan. 2) Pembuatan keputusan
Bersama: Para pegawai di semua tingkat harus diberi kesempatan berkomunikasi dan
berkonsultasi dengan manajemen diatas mereka agar berperan serta dalam proses
pembuatan keputusan dan penentuan tujuan. 3) Kejujuran: Pegawai mampu mengatakan
apa yanag ada dalam pemikiran mereka. 4) Keterbukaan: Harus relative mudah untuk
mendapatkan informasi. 5) Mendengarkan dalam komunikasi ke atas: Informasi bawahan
harus dipandang cukup penting untuk dilaksankan kecuali ada petunjuk yang berbeda; 6)
Perhatian pada tujuan tujuan berkinerka tinggi: harus ada komitmen terhadap tjuan yang
berkinerja tinggi.

Hambatan komunikasi dapat dibedakan menjadi 4 Amin (2022): 1) Hambatan
yang bersifat teknis: kurangnya sarana dan prasarana yang diperlukan dalam organisasi,
kondisi fisik yang idak memungkinkan terjadinya komunikasi efektif, penguasaan Teknik
danmetode berkomunikasi yang tidak memadai; 2) Hambatan perlaku: padangan sifatnya
apriori, prasangka yang disarkan emosi, suasana otoriter, ketidakmauan untuk berubah,
dan sifat yang egosentris. 3) Hambatan bahasa: penggunaan Bahasa oleh seorang
pemimpin atau komunikator dengan tanpa menghiraukan kemampuan bawahan atau
orang yang diajak berbicara, akan menmbulkan salah pengertian. 4) Hambatan struktur:
hambatan yang disebabkan oleh adanya perbedaan tingkat, perbedaan job dlam struktur
organisasi, bawahan merasa malu, merasa takut apabila berkomunikasi dengan atasan
atau pimpinan, karena ada rasa takut dan malu, maka komunikasi tidak berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Kinerja adalah kombinasi dari kemampuan, usaha dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya (Sampo et al., 2021).

Kinerja guru adalah melaksanakan proses pembelajaran baik dilakukan di dalam
kelas maupun di luar kelas di samping mengerjakan kegiatan kegiatan lainnya, seperti
mengerjakan administrasi sekolah dan adminstrasi pembelajaran bimbingan dan layanan
pada para siswa, serta melaksanakan penilaian (Zubair et al., 2017);(Pratiwi & Negara,
2021). Kinerja guru yang efektif dan efisien akan menghasilkan sumber daya manusia
yang tangguh, yaitu lulusan yang berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan tujuan
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yang telah ditetapkan (Mentang & Mua, 2022);(Anindini, 2019). Oleh karena itu, kinerja
guru dalam proses pembelajaran perlu ditingkatkan sebagai upaya mengembangkan
kegiatan yang ada menjadi lebih baik, yang berdasarkan kemampuan bukan kepada asal-
usul keturunan atau warisan, juga menjunjung tinggi kualitas, inisiatif dan kreativitas,
kerja keras dan produktivitas (Komar, 2020);(Priyono et al., 2018);(Artilah et al., 2022).

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dalam
Direktorat Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa
Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh yang berintegrasi dalam kinerja
guru, antara lain: 1) Kompetensi Pedagogik: kemampuan yang harus dimiliki guru
berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti moral,
emosional, dan intelektual. 2) Kompetensi Kepribadian: Guru dituntut harus mampu
membelajarkan siswanya tentang disiplin diri, belajar membaca, mencintai buku,
menghargai waktu, belajar bagaimana cara belajar, mematuhi aturan/tata tertib, dan
belajar bagaimana harus berbuat. 3) Kompetensi Sosial: Guru perlu memiliki kemampuan
sosial dengan masyakat, dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. 4)
Kompetensi Profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalam perencanaan
dan pelaksanaan proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis iklim komunikasi organisasi di
Madrasah Aliyah Negeri Jakarta Barat dalam mendukung peningkatan kinerja guru,
dengan mengadopsi teori kepemimpinan situasional dan konsep iklim komunikasi
organisasi. Manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan yang mendalam
mengenai peran komunikasi organisasi yang efektif dalam meningkatkan kinerja individu
dan institusi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pengelola
pendidikan dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan
kolaborasi antara pemimpin dan anggota organisasi, serta memaksimalkan potensi
sumber daya manusia di madrasah sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, metode kasus, dan
paradigma postpositivisme dengan objek Kepala Madrasah, guru, siswa di MAN 10 dan
MAN 12 Jakarta Barat. Pendekatan deskriptif yang disesuaikan dengan melihat
kenyataan yang ada dilapangan dengan melihat masalah-masalah, sistematis fakta dan
krakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk mendapatkan variasi
permasalahan yang berkaitan dengan tingkah laku manusia. Dengan demikian metode
deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan mendalam fakta
atau karakteristik populasi tertentu, dalam hal ini kejadian budaya komunikasi, secara
aktual dan cermat. Metode ini pada hakekatnya adalah mencari teori, bukan menguji teori.
Metode ini menitik beratkan pada wawancara, observasi dan suasana alamiah.

Penelitian kualitatif biasanya menekankan observatif partisipatif, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Maka dalam penelitian ini, peneliti menekakan pada
observasi dan wawancara mendalam dalam menggali data bagi proses pasilitas penelitian
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ini, tetapi tetap menggunakan dokumentasi. Melihat konsep penelitian diatas, maka sesuai
dengan konteks permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Karena dalam
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 1klim Komunikasi dalam menumbuhkan kinerja
guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 dan Madrasah Aliyah Negeri 12 Jakarta Barat.
Setelah mendapatkan data atau informasi yang dimaksud, maka informasi atau data
tersebut secara sistematis untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan paduan dari
teori yang sudah ada.

Informan dipilih berdasarka keterlibatan mereka terhadap situasi atau kondisi
social yang akan menjadi subyek penelitian. Menurut Sugiono(2022) informan harus
memenuhi beberapa kriteria seperti penguasaan atau pemahaman terhadap sesuatu yang
tergolong partisipasi dalam kegiatan atau fenomena yang diteliti pada saat itu dan harus
memiliki waktu untuk memberikan informasi. 17 informan dipilih yaitu dari MAN 10, 9
informan, 1 kepala sekolah, 5 guru, 3 peserta didik, sedangkan dari MAN 12, 8 informan,
1 kepala sekolah, 5 guru, 2 peserta didik.

Peneliti menggunakan wawancara mendalam yang tidak berstruktur, dengan
pertimbangan supaya dapat berkembang sesuai dengan kepentingan penelitian. Peneliti
juga melakukan pengamatan. Hal yang diamati adalah pengelolaan program bimbingan
kegiatan dan kegiatan belajar mengajar. Dokumentasi menjadi data tambahan untuk
mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data data iklim komunikasi. Tekhnik
analisis data dilakukan melalui reduksi datapenyajian data, penarikan kesimpulan,
tekhnik keabsahan data.

Hasil dan Pembahasan
MAN 10

Kepala Madrasah atau kepala sekolah merupakan pribadi yang energik. Setiap ide
ide yang selalu muncul berharap dapat dituangkan dan dapat dikerjakan di MAN 10.
Setiap ide tersebut kadang diinformasikan terlebih dahulu oleh para wakil atau langsung
diinformasikan kepada dewan guru. Ide ide yang muncul diantaranya satu siswa satu
prestasi, satu guru atau karyawan satu prestasi. Dengan pribadi yang selalu mengkontrol
kegiatan pagi yaitu salat dhuha dan tadarrus di setiap kegiatan pembiasaan pagi, sehingga
peserta didik makin mengenal pribadi kepala madrasah.

Di setiap kegiatan lomba lomba kepala madrasah selalu memberikan ide dan
pendapat untuk kemajuan madrasah. Apapun kegiatan madrasah baik itu siswa ataupun
guru selalu didukung. Kepala Madrasah sudah menjabat di Madrasah secara umum
kurang lebih 20 tahun. Kepala Madrasah menjabat di MAN 10 pada bulan agustus tahun
2019 sampai 2014. Guru guru yang diwawancarai dalam penelitian ini merupakan guru
guru yang memberikan bimbingan dalam kegiatan di madrasah.

Tabel 1. Profil Guru dan Siswa serta Kegiatan Ekstrakurikuler
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Durasi Mata Kegiatan Nama Kegiatan

Nama Mengajar Pelajaran  Pembimbingan Siswa Kelas Ekstrakurikuler Prestasi
Pembimbing Juara

YW 15tahun  Bahasa Arab kegiatan RF Xl  Ekskul Robotic internasional
keagamaan dalam robotic

YD 15tahun  Kimia Pembimbing riset DT~ XI  KSM \ll(l(l)zj[l;atlngkat

PY 5tahun  PPKN PembinaOSIS  LZ  XI  Ekskul KIR Juara riset

tingkat nasional
IM 6 tahun Bimbingan Pembimbing PMR

Konseling

Pembimbing

NE 7 tahun Matematika Pramuka dan Riset

Kepala madrasah selalu memberikan pemantauan terhadap setiap kegiatan baik
kegiatan pembiasaan, kegiatan supervisi pada saat Kegiatan Belajar Mengajar, dan pada
saat kegiatan lomba. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari guru berkaitan dengan
kegiatan lomba yang langsung ditindak lanjuti dan kadang kepala madrasah memantau
secara langsung kegaitan lomba lomba yang dilaksanakan dan memberikan pengarahan
dan berharap lomba tersebut bisa mencapai maksimal atau juara. Hal yang dilakukan
kepala sekolah langsung mencari narasumber untuk membekali guru pembimbing dan
siswa agar dapat mencapai hasil yang maksimal. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
dari guru bahwa kepala madrasah memberikan pemantauan yang maksimal dan langsung
menindaklanjuti jika ada hal hal yang kurang.

Berdasarkan ide dan gagasan yang disampaikan oleh kepala madrasah, sering
idenya dari kepala madrasah, dan kadang secara langsung disampaikan melalui WA atau
forum secara mendadak. lde dan gagasan tersebut diharapkan langsung bisa
ditindaklanjuti dan dilaksanakan dengan baik. Hal ini membuat salah satu guru merasa
diinformasikan secara mendadak. sehingga muncul istilah tahu bulat. Ataupun informasi
yang disampaikan kadang mendadak, dengan alasan informasi yang disampaikan dari
pusat juga mendadak, dan bagaimanapun bawahan harus dapat melaksanakan kegiatan
tersebut.

Ide dan gagasan yang disampaikan oleh guru dapat diterima baik oleh kepala
madrasah. Walaupun kepala madrasah merasa belum semuanya guru memberikan ide dan
gagasan. Hal tersebut dikonfirmsi oleh guru guru dikarenakan ide dan gagasan dari kepala
sekolah banyak sekali, dan ide guru kadang diterima kadang ditolak, tergantung
bagaimana penyampaian ide dari guru tersebut. Berkaitan dengan peran aktif guru, kepala
madrasah memberikan kontrak prestasi dimana satu guru satu prestasi, ataupun satu siswa
satu prestasi. Partisipasi dari guru diharapkan dari program agar aktif. penyataan yang
disampaikan oleh guru terkait dnegan kontrak prestasi kadang guru kewalahan karena
terlalu banyak ide, gagasan dan kontrak prestasi yang dilaksanakan, sehingga guru harus
bekerja ekstra melakukan setiap kegiatan.

Ada guru yang aktif merasa bahwa sekolah ini hidup, dan menjadi banyak prestasi,
tapi ada yang merasa terlalu banyak ide, gagasan dari kepala madrasah sehingga
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partisipasi guru dan siswa khawatir tidak fokus. Partisipasi dari kepala madrasah
diantaranya memberikan apresiasi kepada guru dan siswa yang mendapatkan prestasi,
diberikan ucapan selamat dan reward. Pernyataan yang sesaui yang disampaikan oleh
guru bahwa penghargaan berupa ucapan selamat baik secara langsung atau melalui di
media social merupakan salah satu bentuk pehatian dari kepala sekolah. Pada saat
pendelegasian yang diberikan oleh kepala madrasah berjalan dengan baik. Dan guru
merasa dengan adanya delegasi yang disampaikan oleh kepala madrasah dianggap bahwa
mereka masih diberikan kepercayaan untuk melaksankan kegiatan.

Dapat ditarik kesimpulan dengan pernyataan dari informan MAN 10 terkait
dengan gaya kepemimpinan dengan ciri ciri yaitu; 1) Mengarahkan: Supervisi,
pemantauan secara incidental, memberikan bimbingan untuk lomba, tugas dan fungsinya
sudah diberikan pengarahan pada saat rapat; 2) Menjual: ide dari pimpinan, guru masih
malu malu, one day one achievement, guru termotivasi untuk berprestasi. Ide dan gagasan
dari guru kadang ditampung terlebih dahulu; 3) Partisipasi : kepala sekolah memberikan
apresiasi kepada guru dan peserta didik, kepala sekolah langsung melakukan pemantauan
terhadap kegiatan, 4) Mendelegasikan: pembagian tugas sudah terstruktur, kepala sekolah
memberikan kepercayaan kepada guru untuk melaksanakan kegiatan.

Gava Kepemimpinan

%\

I\-Ienga.r.a.?:lka.n: h',ieﬂ]]ml: ide dari Partisipasi : kepala Mendelegasikan:
Supervisi, pemantauan pimpinan, gure sekolsh  memberikan pembagian tugas
zecara iI_lfidEﬂf-al, ) masih malu malu, apresiasi kepada guru sudah terstruktur,
memberikan bimbingan one day one dan peserta didik, kepala sekolah
untuk lomba, tugas dan achievement, guru kepala sekolah memberikan
fungsinya sudah termotivasi uatuk langsung  melakukan kepercayaan kepada
diberikan pengarahan berprestasi. Ide dan pemantavan terhadap Fure untuk
pada saat rapat. gagasan dari guru kegiatan, melaksanakan

kadang ditampung kegiatan.

terlebih dahul

Gambar 1. Gaya Kepemimpinan

Pembahasan Tentang Iklim Komunikasi Kepala Sekolah, Guru, dan Peserta didik
MAN 10 Jakarta

Kepala madrasah memberikan tugas kepada guru guru sesuai dengan fungsi dan
bakat dari guru tersebut, sesuai dengan pernyataan dari guru guru bahwa kepala madrasah
masih memberikan tugas dan fungsinya kepada guru guru, walaupun di push untuk
bekerja, tapi memberikan arahan kepada guru. Guru merasa diberikan kebebasan untuk
melakukan tugasnya dengan baik dan mendapatkan dukungan penuh pada saat melakukan
sebuah kegiatan. Begitupun juga siswa diberikan kesempatan untuk mengikuti lomba dan
merasa harus memberikan yang terbaik untuk madrasah.

Perumusan kebijakan setiap kegiatan didiskusikan terlebih dahulu oleh guru guru
tetapi kebijakan yang dibuat oleh pemerintah tidak bisa dirubah, hal ini sesuai yang
dinyatakan oleh guru guru bahwa keputusan yang dibuat merupakan sebuah kebijakan
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yang tidak bisa berubah, dan salah satu guru mengatakan sekarang sudah ada rapat 1 bulan
sekali, sehingga informasi yang disampaikan terhadap kebijakan yang dibuat di
diskusikan terlebih dahulu.

Berkaitan dengan kejujuran yaitu kedisplinan terhadap presensi kehadiran. Kepala
madrasah mengecek daftar kehadiran, walupun memakai system online, tapi ada presensi
kehadiran secara manual. Dan kepala madrasah mengecek jika ada presensi yang kosong.
Pemantauan terhadap presensi ingin melihat sejauh mana kehadiran guru di madrasah.
Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh guru terhadap presensi kehadiran,
bahwa ada guru yang tidak hadir dan ditanyakan kemana, guru tersebut menjawab bahwa
kondisinya kurang sehat. Salah satu bentuk perhatian dari pimpinan yaitu dengan
memberikan peluang untuk berprestasi kepada bawaannya, sesuai dengan pernyatan dari
guru guru bahwa pada saat kegiatan myres, kepala madrasah langsung mencari
pembimbing dan juga menanyakan sejauh mana kegiatan tersebut berjalan. Apakah ada
masalah pada kegiatan pembimbingan. Ini yang dirasakan oleh guru bahwa kepala
madrasah perhatian terhadap kegiatan.

Kegiatan pembiasaan pagi, jam masuk belajar, atau kegiatan belajar mengajar
selalu mendapatkan pemantauan dari kepala madrasah, sesuai dengan pernyataan yang
disampaikan oleh guru, bahwa kepala madrasah selalu melakukan pemantauan terhadap
aktivitas guru, kegiatan madrasah, sehingga guru merasa adanya monitoring terhadap
kegiatan yang dilakukan. Silang pendapat pada saat rapat pastinya ada, dan itu langsung
ditanggapi oleh kepala madrasah. Kadang perdebatan yang terjadi pada saat rapat
didengarkan tapi kadang perdebatan tersebut, langsung diberikan keputusan dan
keputusan tersebut akhirnya diterima oleh forum rapat.

Dari pendapat kepala sekolah, guru dan peserta didik berkaitan dengan iklim
komunikasi dapat disimpulkan adanya 6 poin dari iklim komunikasi tersebut bahwa
adanya: 1) Kepercayaan; 2) Pembuat keputusan Bersama; 3) Kejujuran; 4) Keterbukaan
komunikasi ke bawah; 5) Perhatian pada tujuan tujuan kinerja tinggi; 6) Mendengarkan
dalam komunikasi ke atas.

Kepercayaan : guru diberikan tanggung jawab sesuai
dengan potensi masing masing

Pembuat keputusan bersama: Hanya menginformasilan
zaja jika menvanglot kebijalkan.
Kejujuran: Kontrel kehadiran gura guru.
Iklim Komunikasi
EKeterbuleaan komumilkasi ke bawzh: Sering
menanyakan berkaitan dengan maszalah vang terjadi.

Perhatian pada tujuan kinerja tinggi: Melalukan
monitoring atau pun supervise vang sudah terjadwal.

Mendengarkan dalam komunikasi ke atas: Ketegasan
pada saat ada perdebatan.

Gambar 2. Bagan iklim komunikasi
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Pembahasan Tentang Kinerja MAN 10

Berkaitan dengan pemantauan yan dilaksanakan oleh kepala madrasah baik dalam
kegiatan belajar mengajar ataupun dalam kegiatan proses pembimbingan dan pembiasaan
yang dilaksanakan setiap pagi cukup baik, sesuai dengan yang dismapaikan oleh guru
bahwa kegiatan supervise ini terjadwal, sehingga pemantauan terhadap kinerja guru
terdata. Kepala madrasah menyampaikan bahwa proses pembimbingan yang dilaksankan
oleh guru guru sudah sangat baik dalam kegiatan lomba lomba sehingga menghasilkan
prestasi yang baik. sesuai yang disampaikan oleh peserta didik bahwa guru MAN 10
sangat menguasai dalam bidang ilmu yang diajarkan, sehingga mereka mudah untuk
bertanya terhadap hal hal yang tidak dikuasai.

Ketepatan waktu untuk masuk dalam kegiatan belajar mengajar menjadi penilaian
dari peserta didik. Walaupun ada beberapa guru yang telat masuk untuk kegiatan belajar
mengajar, tapi sebelumnya menginformasikan karena ada kegiatan yang harus diurus.
Komunikasi yang baik yang dijalankan oleh kepala madrasah dan guru berjalan dengan
baik sesuai dengan pernyataan dari siswa bahwa guru guru yang ada di MAN 10 sangat
komunikatif dalam menyampaikan materi dan mereka sangat menguasai dalam metode
mengajar.

Kepala madrasah melakanakan kontrak prestasi damana guru dan siswa
diharapkan memiliki prestasi, sesuai dengan pernyataan dari guru ada target yang harus
dicapai pada setiap kegiatan ekstrakurikuler dan guru merasa bahwa kepala sekolah
sangat mendukung terhadap semua kegiatan yang ada di Madrasah. Dengan adanya
kontrak prestasi ini dirasakan betul oleh siswa bahwa proses pembimbingan dari guru
guru MAN 10 sangat membantu peserta didik. Dari pendapat kepala sekolah, guru dan
peserta didik berkaitan dengan kinerja dapat disimpulkan adanya 4 poin dari kinerja:1)
Kompetensi pedagogic; 2) Kompetensi kepribadian; 3) Kompetensi sosial; 4)
Kompetensi professional.

Kinerja
Kompetensi pedagogik: Kompetensi kepribadian: Kompetensi social: Kompetensi professional:
Melabukan monitoring Memantau keterlambatan Eomunikatif. Kontrak, prestasi dan
dan supervise, kesiapan guru dan guru tepat banyakayva program
guri membawa bzhan waktu di kelas untuk memmgkatkan
zjar nrestasl

Gambar 3. Bagan Kinerja

Pembahasan Tentang Hambatan Komunikasi MAN 10

Hambatan yang terjadi di MAN 10 berkaitan dengan komunikasi yaitu kadang
kepala madrasah menyampaikan informasi secara mendadak atau langsung kepada guru
guru, tanpa disampaikan dulu oleh wakil, sesuai yang disampaikan oleh guru komunikasi
yang disampaikan oleh kepala madrasah mendadak sehingga guru kaget dengan informasi
yang disampaikan. Dari penjelasan diatas bahwa hambatan yang terjadi termasuk
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hambatan struktur dikarenakan kepala madrasah langsung menyampaikan informasi
secara mendadak, tanpa ada informasi dari humas.

Hambatan struktur: Kadang hupa
menyampaikan nformasi yang penting.
Kadang informasi langsung diberikan
— 4 | dankepalasekolzh, tidak melalu
prosedur yaitu melabu humas.

Hambatan

Kadang guru merasa tidek enak secara
lugas untuk: bicara.

Gambar 4. Bagan hambatan

MAN 12

Kepala Madrasah Negeri 12 merupakan kepala marasah yg terlihat berwibawa.
Menjadi kepala madrasah di MAN 12 sudah berjalan 3 tahun sampai sekarang. Tipe
pribadi kepala menunggu ide ide yang disampaikan oleh guru guru MAN 12, sehingga
lebih kepada ide tersebut dari bawah. Guru guru yang diwawancarai dalam penelitian ini
merupakan guru guru yang memberikan bimbingan dalam kegiatan di madrasah; a) DW
sudah mengajar di MAN 12 kurang lebih 10 tahun. Guru tersebut mengajar matematika
dan menjadi guru pembimbing dalam kegiatan KSM; b) RS sudah mengajar di MAN 12
kurang leih 15 tahun. Guru tersebut mengajar Bahasa arab dan menjadi guru pembimbing
Bahasa; ¢) MU sudah mengajar di MAN 12 kurang lebih 17 tahun. Guru tersebut
mengajar fisika, dan menjadi pembina OSIS; d) MM sudah mengajar di MAN 12 kurang
lebih 25 tahun. Guru tersebut mengajar bimbingan konseling; e) HR mengajar di MAN
12 kurang lebih 11 tahun. Guru tersebut mengajar ilmu hadis dan wakil bidang humas.
Peserta didik yang diwawancarai dalam penelitian ini merupakan peserta didik yang
merupakan siswa berprestasi dalam bidangnya; a) RL adalah siswa kelas XII merupakan
siswa yang berprestasi dalam bidang KSM; b) AM adalah siswa kelas XII merupakan
siswa yang berprestasi dalam bidang KSM

Pembahasan tentang Gaya Kepemimpinan MAN 12

Kepala madrasah selalu melakukan pemantauan kegiatan pembiasaan pagi.
Kepala madrasah berharap agar setiap guru dapat mengikuti kegiatan pembiasaan pagi.
Sebelum kepala madrasah ini bertugas, sebelumnya kegiatan pembiasaan pagi
dijadwalkan, sehingga pelan pelan melakukan perubahan bahwa pembiasaan pagi
dilakukan bersama. Sesuai yang disampaikan oleh salah satu guru, pelan pelan bapak
kepala melakukan perubahan agar setiap guru mengikuti pembiasaan pagi. Kepala
madrasah menunggu ide dan gagasan yang diberikan oleh guru guru, Ide dan gagasan
yang disampaikan oleh guru kemudian dibicarakan antar wakil, dankemudian baru di
sampaikan kepada guru guru.

Partisipasi dari kepala madrasah dan guru guru sangat mendukung terhadap semua
kegiatan, sehingga kegiatan kontrak prestasi diharapkan dapat maksimal hasilnya. Satu
siswa, satu prestasi. Kepala madrasah memberikan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan keahlian setiap guru. Sesuai yang disampaikan oleh guru bahwa peranan kepala
madrasah sudah sangat efektif dalam menjalan tugasnya sebagai pimpinan.
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Dapat ditarik kesimpulan dengan pernyataan dari informan MAN 12 terkait
dengan gaya kepemimpinan dengan ciri ciri yaitu; 1) Mengarahkan: pemantauan kegiatan
pembiasaan pagi, berkomunikasi langsung kepada guru pembinbing. Proses informasi
yang disampaikan secara langsung di forum rapat. 2) Menjual: ide dan gagasan lebih
banyak dari guru guru, kepala menunggu ide yang disampaikan oleh guru guru dan
ditampung, kemudian dibicarakan terlebih dahulu ditingkat wakil, kemudian idedari guru
tersebut diterima atau tidak; 3) Partisipasi : guru diharapkan dapat melakukan proses
pembimbingan terlebih lagi dengan kontrak prestasi. Peran guru pembimbing yang
diharapkan untuk melakukan pembinaan; 4) Mendelegasikan: pembagian tugas sudah
terstruktur, kepala sekolah memberikan kepercayaan kepada guru untuk melaksanakan
kegiatan.

Gaya Kepemimpinan

Mengarahkan: Menjual: ide dan zazasan Partisipasi : Mendelegasikan:
pemantauan kegiatan lebih banyak dari guru gum, diharapkan dapat pembagian tuzas
pembiasaan pagi, kepala memmggu ide yang melakukan proses sudah terstruktur,
berkomunikais langsumg dizampeikan oleh gumu gumi | | pembimbingan  terlebih kepala sekolzh
kepada guru pembinbing. dan ditampung, kemudian lagi  demgan  kontrak memberilan
Proses informasi vang dibicarakan terlebih dahulu prestasi.  Peran  gurn kepercayaan  kepada
dizampaikan secara ditingkat walkil, kemudian pembinbing vang gura untuk
langsung di forum rapat. idedari guru tersebut | | diharapkan untuk melaksanakan

diterima atan tidalk melakukan pembimaan kegiatan.

Gambar 5. gaya kepemimpinan MAN 12

Pembahasan Tentang Iklim Komunikasi Kepala Sekolah, Guru, dan Peserta didik
MAN 12 Jakarta

Pemberian tugas dari kepala madrasah kepada para guru guru sesuai dengan
kompetensinya. Guru merasa bahwa dengan diberikan tugas tersebut bahwa kepala
madrasah masih percaya dengan kinerja dari guru, sesuai yang disampaikan oleh salah
satu guru, bahwa guru tersebut masih diberikan jabatannya sesuai dengan kompetensinya.
Ide dan gasagan dan setiap keputusan dibicarakan pada saat kegiatan rapat, dan kadang
kepala madrasah mendiskusikan permasalahan tersebut kepada para wakil, sesuai apa
yang disampaikan oleh wakil pada saat ada sebuah kebijakan dan keputusan yang dibuat
dibicarakan terlebih dahulu di pimpinan.

Berkaitan dengan kehadiran, kepala sekolah selalu mengecek kehadiran guru
sesuai dengan yang disampaikan oleh guru bahwa jika tidak hadir terlebih dahulu izin
dengan pimpinan, sehingga jalannya kegiatan belajar mengajar tidakksong, ada tugas
yang diberikan oleh siswa. Perasaan nyaman yang disampaikan oleh guru memberikan
komunikasi yang baik, jika ada keluhan mereka langsung menyampaikan kepada
pimpinan, sesuai yang disampaikan oleh kepala madrasah, jika ada masalah silahkan
untuk menyampaikan dengan pimpinan. Dengan adanya kontrak prestasi yang
sebelumnya sudah disosialisasikan ke guru dan orang tua siswa, maka kegiatan yang
dilakuakn oleh peserta didik sangat didukung oleh kepala madrasah. Dan sekolah
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memberikan apresiasi yang besar kepada siswa yg berprestasi. Sesuai dengan yang
disampaikan oleh peserta didik bahwa madrasah memberikan terhadap prestasi yang
diraih.

Pada saat ada keluhan dan curhatan dari guru, kepala madrasah menerima
keluhan, masukan dan saran dari semua guru dan siswa, dan mereka merasa curhatan
mereka di dengar oleh kepala madrasah. Dari pendapat kepala sekolah, guru dan peserta
didik berkaitan dengan iklim komunikasi dapat disimpulkan adanya 6 point dari iklim
komunikasi tersebut bahwa adanya : 1) Kepercayaan; 2) Pembuat keputusan Bersama; 3)
Kejujuran; 4) Keterbukaan komunikasi ke bawah; 5) Perhatian pada tujuan tujuan kinerja
tinggi; 6) Mendengarkan dalam komunikasi ke atas.

K epercayean- Pemberian tazas kepada gura-
Eurna.

Pambuat kepurtnsan bersama: Ide damn gagasan
ditmmpume dan didizslkusiksn kepada para wakdl.

Hejajuran: Kehadiran guru, jiks tidak hadic
menginformasikan kepada pimpinan

Iklim Komunikasi

Eeterbukasn kormamikasi ke bawah- Peraszan
nyamcan, konnmikasi yang baik.

Pehstisn pada tajusn kinerja tinggi: Fonmsk prastasi
dam apresiasi dari madrasah,

Diendengarican dalam konninilcasi koe atas:
Curhatsn vang didengar oleh kepala
mmadrazah

Gambar 6. Iklim Komunikasi MAN 12

Pembahasan Kineja Guru MAN 12

Kepala madrasah membuat Tim Independen untuk melihat guru yang memiliki
potensi dan kepala madrasah memberikan tugas kepada semua guru untuk membuat
program kegiatan mengajar, sesuai apa yang disampaikan oleh guru bahwa guru
dibutuhkan kesiapan dalam mengajar dan sudah membuat program. Kepala madrasah
membuat Kerjasama dengan Lembaga lain untuk melakukan pembinaan sehingga lebih
baik lagi. Sesuai dengan yang disampaikan oleh guru bahwa mereka harus menjadi contoh
yang baik dengan dating tepat waktu pada saat kegiatan mengajar.

Komunikasi yang baik terjalin antaa pimpinan, guru dan siswa, sesuai yang
disampaikan oleh siswa pengajaran mereka sangat komunikatif. Prestasi siswa sangat
berpengaruh dari pola mengajar guru, ini disampaikan salah satu peserta didik MAN 12,
dan hal tersebut juga sesuai dengan kontrak prestasi yang sudah ditandatangi oleh guru
dan peserta didik agar selalu memberikan yang terbaik dengan memiliki prestasi. Dari
pendapat kepala sekolah, guru dan peserta didik berkaitan dengan Kkinerja dapat
disimpulkan adanya 4 point dari kinerja: 1) Kompetensi pedagogic; 2) Kompetensi
kepribadian; 3) Kompetensi sosial; 4) Kompetensi professional.
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Einena
Hompetensi Kompsatensi Eompetensi social: Kompsatensi
pedazogic: Membuat kapribadizn: teat Pengzajaran yang profezzionzl: Pala
tim independen umtuk wakm dalam komanikatif pembimbingan dan pola
melihat potensi goru mengajar mengajar berpengaruh
dan surn terhadan nrestasi

Gambar 7. Bagan Kinerja MAN 12

Pembahasan Hambatan

Dari Hasil wawancara terkait dengan iklim komunikasi, kinerja dan hambatan
bahwa Kepala Sekolah Bapak Sarpandadi menginginkan bahwa kegiatan pembiasaan
pagi setiap guru dapat mendampingi peserta didiknya pada kegiatan tersebut. Sebelum
kepemimpinan Bapak Sarpan, kegiatan pembiasaan pagi ada piket guru setiap pagi yang
mendampingi peserta didik. Tapi pada saat kepemimpinan Bapak Sarpan, pembiasaan
pagi diharapkan setiap guru dapat mendampingi peserta didik. Lambat laun dapat
dipahami oleh dewan guru dan dapat dilaksanakan dengan baik. Setiap pagi Bapak Sarpan
mengkontrol di ruang guru dan mengajak untuk mendampingi peserta didik, dan hal
tersebut diikuti oleh guru guru. Apa yang disampaikan oleh pimpinan dapat dipahami
oleh setiap guru, walaupun mereka kritis, tapi mereka tahu dan tanggung jawab terhadap
tugas tugas mereka.

Guru guru MAN 12 merasa nyaman berbicara dengan pimpinan dan teman teman,
mereka merasakan bahwa sangat kekeluargaan dalam lingkungan di MAN 12, seperti
yang diucapkan oleh salah satu guru di MAN 12 yaitu ibu Dewi. Beberapa guru yang lain
juga merasakan yang sama dengan suasana di MAN 12 yang terasa nyaman, dan saling
membantu satu sama lain, seperti pada saat ada tugas, mereka saling mengingatkan
apakah sudah mengerjakan tugas guru atau belum, dari hal kecil ini saja saling
memberikan perhatian satu dengan yang lain. Terlihat bahwa komunikasi yang terjadi
tidak ada saling mengkotak kotakan satu sama lain.

hambatan structural, ada sebagian gum
vang perlu adaptasi dengan kepala
Hambatan s sekolzh yang baru dan kadang guru
membaca informast di group telat,
zehingea informasi tidak tersampaikan.

Gambar 8. Bagan Hambatan MAN 12
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BAGAN IKLIM KOMUNIEAST
ORGANISASI DALAM MENUMBUHKAN

KINERJA GURU MAN 10

2

KEPEMIMPINAN
1.

Mengarabkan: Supervisi, pamantzuan secara incidenal,

memberikan bimbingan unmk lomba, tazas dan fungsinya

sudsh diberikan pengarahan pada sast rapat.
Menjual: ide dari pimpinan, sum masih mah: mala, one
day one achievement, gurn termotivasi aamik berprastasi.
Ide dan gagasan dari gurs kadang ditempung terlebih
dabuiu

. Partisipasi : kepala sekolah memberiksn spresizsi kepada

ZuTu dan pesertz didik, kepala sekolsh langsung
melakmkan pemantsuan ternadap kegiatan,
Mendelegasikan: pembagian tugas sudsh terstrulcr,
kepala sekoleh memberikan kepercayasn kepada gura
untuk melakssnzkan kegiatan.

VAN

J

KINERJA GURU

1. Kompetensi pedazogik: Melskukan monitaring dan
supervise, kesispan gurm membavwa bshan sjar

2. Kompetensi kepribadian: hemanteu keterlambaran
guru dan gar: tepat waktu di kelas

3. Kompetensi social: Komunikatif

4. Kompetensi professional: Kontrak, prestasi dan
‘banyalmya program imtuk meninzkatian prastasi

1.

& owm kW W

IKLIM KOMUNIKASI (REALITA DI MAN 10)

Diari teori vang disampailkan oleh Pace & Faules
bahwa & hal pada komunikasi di MAN 10 memuat
semua kategori tersebut, vaitu:

Eeparcayzan: zuru diberikan tanggung jawsb sesuai
denzan potensi maisng masing

Pambuar Hanya

=aja jika menyangkout kebijakan

Fejujuran: Komwol kehadiran guru guru.

Eeterbuksan komunikasi ke bawsh: Sering menanyskan
‘berkaitan densan masslsh vang terjadi.

Parhatian pada tojuan kinerja tmggi: Melakukan
monitoring atau pun supervise yang sudsh terjadwal.

dalam

X i koo otas: Ketag
pada saat ada pardshatan

4

HAMBATAN

Hambarzn smulour: Kadeng hpa menyempaikan informasi vang
penting. Ksdang informasi langsung diberilan dari kepala
sekolah, tidak melalui prosedur yaitu melaloi bumes. Kadeng
Zurn merasa tidak snak secara Inzas unnik bicara.

Gambar 9. Iklim Komunikasi Organisasi MAN 10 dan MAN 12

BAGAN IKLIM KOMUNIKASI
ORGANISASI DALAM MENUMBUHKAN

KINERJA GURU MAN 12

KEPEMIMPINAN

1. Mengarahkan: pemantsuan kegiatan pembiaszan pagi,
periconmnikais langrung kepada gum pembinbing. Proses
informasi yang disampaikan secara langsung di forom rapat.

2. Menjual: ide dan gagz=an lebih bamyak dari gurn gury, kepala
memmeen ide vang dizampaikan oleh gum guu dan
ditampung, kemudian dibicaraican terlebib dabuly ditingleat
walkil, kermdian idedari gum tersebut diterima stan tidak

3. Partisipasi : gum diharspkan dapst melslolesn prosss
parnbimbinzan terlsbih lazi denzan kontrak prestasi. Peran
Euru pembimbing vang diharapkan ok melakukan
pambinasn

4. Mendelegasikan: pembagian tugas sudzh terstruktur, kepzla
zakolah membarikan kepercayean kepada gum uandk
melaksanzkan kegiatan.

/N

IKLIM KOMUNIKAST (REALITA DI MAN 12)

Dari teori yang disampaikan oleh Pace & Faules
bahwa 6 hal pada komunikas: di MAN 12 memuat
semua kategori tersebut, vaitu:

1. Eepercayaan- Pemberian togas kepada guro-gum.

|

KINERJA GURU

Kompetensi pedagogic: hlambmat tim independen
untuk melihat patensi gum dan gum

Eompatensi kepribadizn: teat wakm dalam mengajar
Eompetensi social: Pengajaran vang komunikatif.
Eompetensi profeszional: Pola pembimbingzn dan pola
mengajar berpengaruh terhadap prestasi

3.

4.

n

=

1. Pembuat keputusan bersama: [de dan gzgasan ditampung

dan didisinsikan kepada para wakil.

Eejujuran: Eehadiran gorw, jika tidak hadir
menzinformasikan kepada pimpinan.

Eeterbukaan komunikasi ka bawsh: Parzzasn myamsn,
kommumikasi vang baik

. Pehatian padz tujuan kinerje tingsi: Eontrak prestas dan

apresiasi dari madraszh.

. Mendengarican dalam kommmikasi ke stas: Curhatan

vang didenssr oleh kepala madrazah,

!

HAMBATAN

hambatan strucmurzl, ada sebagian gurn yang perin adaptasi
denzan kepala sskolah vang bam dan kadang zur membaca
informasi di group telat, sehingea infonmasi tidak tersampaikan.

Gambar 10. Bagan Iklim Komunikasi Organisasi

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi yang efektif memiliki pengaruh
besar terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Jakarta Barat. Gaya
kepemimpinan kepala madrasah di MAN 10 dan MAN 12 berperan penting dalam
menciptakan iklim komunikasi yang mendukung, di mana kepemimpinan yang baik
menciptakan suasana terbuka dan kolaboratif antara guru dan siswa. Iklim komunikasi
yang positif, yang mencakup elemen-elemen seperti kepercayaan, keterbukaan, dan
dukungan, terbukti menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang

kondusif bagi guru.
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Dalam kondisi iklim komunikasi yang baik, kinerja guru di MAN 10 dan MAN
12 menunjukkan hasil yang optimal, terutama pada aspek kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Meskipun
demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi hambatan dalam komunikasi, khususnya
terkait dengan struktur organisasi, yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas
komunikasi di kedua sekolah tersebut. Analisis perbandingan antara MAN 10 dan MAN
12 menunjukkan bahwa kedua madrasah memiliki iklim komunikasi yang positif, yang
berkontribusi pada kinerja baik dari guru dan siswa.
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